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Frontliner di Frontier Misi

Dalam beberapa forum dialog,
pendamping orang muda sangat antusias
terhadap gagasan baru Paus Fransiskus
dalam Seruan Apostolik Christus Vivit
(2019) tentang “katekese sebaya”. Pada
saat hampir bersamaan, pertanyaan
berikut menggalaukan mereka. Bagaimana
orang muda sebagai katekis sebaya dapat
menjalankan perutusannya dalam Gereja,
bahkan dalam dunia lebih luas? Pertanyaan
ini mendapatkan momentum eksplorasi
pada perayaan Minggu Misi.

Pembicaraan tentang misi Gereja
hingga beberapa waktu terakhir belum
menyertakan orang muda. Perutusan
Gereja kemudian berjarak dari orang muda.
Bahkan, tidak sedikit paroki membayangkan
perutusan orang muda baru akan sampai
waktunya ketika mereka telah menjadi
kaum dewasa Katolik. Alasannya, orang
muda masih dalam tahap formasio iman.
Bahkan, kita tergoda memandang orang
muda lebih sebagai ilalang daripada
gandum (Mat. 13: 24-30).

Pandangan baru orang muda sebagai
“masa kini Gereja’, lebih lanjut the now
of God mendorong kesegeraan Gereja di
hadapan kecenderungan menunda-nunda
dalam pengutusan orang muda. “Misi” bukan
kosakata asing bagi orang muda. Terutama
pada era media sosial, kosakata influencer
barangkali lebih populer di telinga mereka.
Gereja perlu mengimajinasikan perutusan
orang muda di dunia digital dalam kosakata
yang akrab di telinga mereka.

Nanti? Terlambat!

Selain atmosfer eklesial yang sering
kali masih lembam dalam mengutus
mereka sebagai masa kini Gereja, orang
muda perlu mengatasi hambatan internal.
Pertanyaan eksistensial “siapakah aku ini?”
dapat membenamkan orang muda pada
pencarian panjang, bahkan tanpa ujung.
Padahal, pertanyaan “untuk siapakah aku

Mutiara Andalas, SJ

hidup?”;udah menanti. “Kultus kemudaan”
dalam masyarakat menggoda orang muda
untuk menunda-nunda dalam menjawab
panggilan hidup.

“Sebelum Aku [Tuhan ALLAH] memben-
tuk engkau dalam rahim ibumu, Aku
telah mengenal engkau, dan sebelum
engkau keluar dari kandungan, Aku telah
menguduskan engkau, Aku telah menetap-
kan engkau menjadi nabi bagi bangsa-
bangsa."“Ah, Tuhan ALLAH! Sesungguhnya
aku tidak pandai berbicara, sebab aku ini
masih muda."“Sesungguhnya Aku [Tuhan
ALLAH] menaruh perkataan-perkataan-Ku
dalam mulutmu” (Yer. 1: 5-6.9).

Beato Carlo Acutis (1991-2006) menam-
pilkan kekudusan orang muda yang terbuka
pada rahmat Allah di hadapan kelemahan
manusiawi pada era digital. Kita sangat
akrab dengan tagline-nya, “Kita semua lahir
orisinal, tetapi sebagian besar dari kita wafat
sebagai tiruan.” Panggilan akan kekudusan
tidak ia tempatkan terpisah dari eksplorasi
akan jati diri orang muda. Pertanyaan Carlo
Acutis bergeser dari “siapakah aku ini?” ke
“untuk siapakah aku ini?”

Dalam quality time bersama orang
muda, saya menangkap karakteristik keku-
dusan generasi beriman digital. Sebagai-
mana Beato Carlo Acutis, orisinalitas harga
mati. Menjadi tiruan bukan opsi sama sekali.
Kesucian mereka tampak dalam antusiasme
ber-adventure, berselancar di tengah
hidup yang diterpa badai. Kekudusan juga
memiliki sisi kegembiraan, humor. Orang
muda bukan utusan Gereja yang murung
parasnya, apalagi pasang foto profil jutek!

Frontliner Gereja

Persoalan terkait masih sedikitnya
moblitas orang muda dalam misi Gereja
bukan karena sikap “mager” orang muda,
melainkan pada penempatan orang
muda pada posisi marginal Gereja. Ketika
orang muda masih terpinggir dalam

Gereja, mereka makin marginal dalam
panggilan misi. Gereja perlu menempatkan
kembali orang muda pada posisi sentral
sebagaimana Allah dan Yesus. Orientasi
Gereja pada misi membuka orang muda
direkrut sebagai frontliner.

Orang muda tidak perlu jauh-jauh
mencari ruang misi dari dunia kehidupan
mereka. Orang muda perlu menemukannya
di ruang yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Ruang digital merupakan
frontier bagi orang muda yang diutus ke
sana untuk terlibat menyucikannya. Sejak
lahir, mereka telah berada di rahim dunia
digital dan tumbuh dengannya. Orang
muda diutus mengisahkan koneksi mereka
dengan Allah, dengan teman sebaya, juga
yang lebih muda.

Sebagai sahabat berziarah orang muda
menuju Allah, saya banyak belajar tentang
menjadi seorang frontliner di dunia digital.
Melampaui keterampilan menggunakan
sarana-sarana digital untuk perutusan pada
zaman sekarang, orang muda mendidik
saya untuk memasuki secara mendalam
budaya digital. Jika hanya sekadar memiliki
akun Instagram, WhatsApp, Twitter, dan
Facebook di media sosial, Gereja sekadar
mendapatkan like, belum amin.

Perayaan Minggu Misi merupakan
momen bagi Gereja untuk berpaling kepada
orang muda. Seraya menjalani formasio
iman, mereka adalah masa kini Gereja
yang berselancar di dunia digital untuk
berbagi kisah kepada warganet tentang
bagaimana mereka terkoneksi dengan Allah.
Frontliner di Frontier Misi menjadi tagline
Gereja yang memandang secara baru orang
muda sebagai masa kininya. Dunia digital
merupakan frontier misi orang muda, masa
kini Allah, yang diutus Gereja di dunia baru.@
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